HUBUNGAN ANTARA KELINCAHAN DAN KELENTUKAN

TERHADAP KETERAMPILAN SEPAK SILA SISWA SD

NEGERI 2 BOJANEGARA KECAMATAN PADAMARA

KABUPATEN PURBALINGGA YANG MENGIKUTI




































































































































































































Lampiran 6  
PROSEDUR PENELITIAN 
Petunjuk pelaksanaan tes : 
a. Kelincahan  
Instrumen yang digunakkan untuk mengukur kelincahan 
menggunakkan tes Hexagonal Obstacle (Ismaryati, 2006: 46) untuk anak usia 
10 tahun ke atas yang memiliki tingkat validitas 0,912 dengan tingkat 
reliabilitas instrumen 0,9500 
Alat dan perlengkapan : 
1. Stopwatch digital. 
2. Isolasi berwarna. 
3. Lapangan hexagon. 
Pelaksanaan tes : 
1. Testi berdiri di titik tengah lapangan, menghadap sisi F . 
2. Tes dimulai dengan aba-aba “YA” stopwatch dihidupkan. 
3. Begitu aba-aba “YA” testi meloncat dengan dua kaki bersama-sama ke 
sisi A, B, C, D, E, F (satu putaran). Posisi badan tetap menghadap ke 
depan (sisi F). Sebelum meloncat dari satu sisi ke sisi yang lain, harus 
kembali ke titik tengah lebih dahulu.  
4. Ketinggian loncatan : 
Dari titik tengah ke sisi A = 33,02 cm. 
Dari titik tengah ke sisi B = 20,32 cm. 
Dari titik tengah ke sisi C = 25,40 cm. 
Dari titik tengah ke sisi D = 20,32 cm. 
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Dari titik tengah ke sisi E = 35,56 cm. 
Dari titik tengah ke sisi F = 20,32 cm. 
Untuk mengontrol ketinggian loncatan, pada setiap sudut didirikan tiang. 
Setiap tiang dihubungkan dengan elastik, sesuai dengan ketinggian yang 
telah ditentukan.  
5. Tes dilakukan 3 putaran berturut-turut tanpa diselingi dengan istirahat. 
6. Setiap satu putaran diambil waktunya. 
7. Testi dianggap gagal apabila : 
- Tidak dapat melakukan tes tiga putaran berturut-turut tanpa istirahat. 
- Tidak dapat meloncat ke salah satu sisi dengan ketinggian yang telah 
ditentukan. 
8. Tes ulangan dikerjakan bila testi telah beristirahat selama 5 menit. 
Penilaian : 












Instrumen yang digunakkan untuk mengukur kelincahan 
menggunakkan tes Sit and Reach (Ismaryati, 2006: 102) untuk anak usia 5 
tahun ke atas yang memiliki tingkat validitas 0,926 dengan tingkat reliabilitas 
instrumen 0,9614. 
Alat dan perlengkapan : 
       Box khusus yang dibuat untuk keperluan. 
Pelaksanaan : 
1. Testi duduk selunjur tanpa sepatu, lutut lurus, telapak kaki menempel 
pada sisi box. 
2. Kedua tangan lurus diletakkan di atas ujung box, telapak tangan 
menempel dipermukaan box. 
3. Dorong dengan tangan sejauh mungkin, tahan satu detik, catat hasilnya. 
4. Dilakukan empat kali ulangan. 
5. Pada saat tangan mendorong ke depan kedua lutut harus tetap lurus. 
6. Dorongan harus dilakukan dengan dua tangan bersama-sama, bila tidak 
tes harus diulang. 
7. Sebelum melakukan tes harus pemanasan terlebih dahulu. 
Penilaian :  
Raihan terjauh dari ke empat ulangan merupakan nilai kelentukan punggung 











c. Keterampilan  Sepak Sila  
Untuk tes keterampilan bermain sepaktakraw khususnya sepak sila 
adalah buatan M. Husni Thamrin. (1995) yang memiliki tingkat validitas 
0,825 dengan tingkat reliabilitas instrumen 0,834. 
Alat dan perlengkapan : 
1. Bola takraw. 
2. Stopwatch. 
3. Alat tulis menulis 
Pelaksanaan tes : 
1. Sepak sila dilakukan pada tempat yang telah ditentukan. 
2. Aba-aba “mulai” testi melakukan sepak sila, petugas mulai 
menghidupkan stopwatch serta menghitung frekuensi sepak sila testi. 
3. Sepak sila dihitung setelah sepakan bola pertama (sepakan pertama tidak 
dihitung). 
4. Jika bola jatuh dan waktu masih ada, testi boleh melakukan sepak sila 
lagi dan dihitung dilanjutkan lagi setelah sepakan pertama. 




















































X1 X2 Y X1 X2 Y 
(detik) (cm) (kali) t-score t-score t-score 
1 8 16 58 36.53  76.48  77.30 
2 7 10.5 45 44.95  49.76  65.02 
3 5 10.5 25 61.78  49.76  46.13 
4 6 10 28 53.37  47.33  48.96 
5 6 10.5 22 53.37  49.76  43.29 
6 7 7 25 44.95  32.75  46.13 
7 5 8 15 61.78  37.61  36.68 
8 7 10.5 23 44.95  49.76  44.24 
9 6 13 33 53.37  61.90  53.68 
10 6 7.5 20 53.37  35.18  41.40 
11 5 10.5 19 61.78  49.76  40.46 
12 5 8 18 61.78  37.61  39.52 
13 8 12 41 36.53  57.05  61.24 
14 5 10 22 61.78  47.33  43.29 
15 6 10 24 53.37  47.33  45.18 
16 8 12 38 36.53  57.05  58.41 
17 5 10 25 61.78  47.33  46.13 
18 8 12 35 36.53  57.05  55.57 
19 7 11 30 44.95  52.19  50.85 
20 8 12 36 36.53  57.05  56.52 
mean  6.40  10.55 29.10 50.00  50.00  50.00 














Nilai Tengah 6,0 
Nilai Sering Muncul 5,0 
Simpangan Baku 1,19 
Range 3,0 
Nilai Minimal 5,0 





Nilai Tengah 10,50 
Nilai Sering Muncul 10,50 
Simpangan Baku 2,06 
Range 9,0 
Nilai Minimal 7,0 
Nilai Maksimal 16,0 
 
Statistik sepak sila 
Jumlah 20 
Rata-rata 29,10 
Nilai Tengah 25,00 
Nilai Sering Muncul 25,00 
Simpangan Baku 10,59 
Range 43,0 
Nilai Minimal 15,0 








TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI 
Kelincahan 
Interval Kelas Frekuensi Persentase 
5‐6  11 55.0% 
7‐8  9 45.0% 
Total 20 100,00% 
 
Kelentukan 






Total 20 100,0% 
 
 
Keterampilan Sepak sila 






















20 5.00 8.00 6.4000 1.1877
20 7.00 16.00 10.5500 2.0577































































































0 cells (.0%) have expected frequencies less than 5.
The minimum expected cell frequency is 5.0.
a. 
9 cells (100.0%) have expected frequencies less
than 5. The minimum expected cell frequency is 2.2.
b. 
17 cells (100.0%) have expected frequencies less






Ketrampilan  * Kelincahan 
 
 











1287.317 3 429.106 8.149
1238.688 1 1238.688 23.525












Squares df Mean Square F S
ANOVA Table
1652.750 8 206.594 4.764
1377.532 1 1377.532 31.764































































































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Ketrampilanb. 
Model Summary








Predictors: (Constant), Kelentukan, Kelincahana. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kelentukan, Kelincahana. 
Dependent Variable: Ketrampilanb. 
Coefficientsa
26.997 7.071 3.818 .001
4.089 1.179 .459 3.469 .003


































XSR     
%100
440.440
9.332% 2 xXSR   
     = 75.66% 
 





































































Test distribution is Normal.a. 





































































































































































































































































































846 2306.5 19066 1376 3907 6473 
 
